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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau menganalisis kinerja keuangan 

dengan menggunakan metode CAMEL, penelitian ini dilakukan pada Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) data yang dikumpulkan adalah neraca dan laba rugi. 

Analisis ini memiliki aspek, yaitu Capital, Asset, Management, Earning, dan 

Likuidity. Rasio yang digunakan adalah rasio CAR, ROA, Rasio ROA (Biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional) dan LDR. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Bank Rakyat Indonesia 

(BRI), analisis dengan menggunakan rasio CAR tahun 2014 sebesar 23,98%, 2015 

sebesar 13,64%, 2016 sebesar 16,40%, 2017 sebesar 11,50% sedangkan pada tahun 2018 

sebesar 11,87% melalui analisis ini Bank Rakyat Indonesia dikategorikan sehat. Analisis 

menggunakan metode ROA Bank Rakyat Indonesia (BRI) pada tahun 2014 sebesar 

6,02%, 2015 sebesar 4,73%, 2016 sebesar 4,47%, 2017 sebesar 4,07%, sedangkan 2018 

sebesar 4,09% melalui analisis ini Bank Rakyat Indonesia dikategorikan sangat sehat. 

Analisis menggunakan metode BOPO pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) pada tahun 

2014 sebesar 346,27%, 2015 sebesar 265,94%, 2016 sebesar 245,67%, 2017 sebesar 

217,20% sedangkan 2018 sebesar 187,03%, berdasarkan analisis dengan menggunakan 

metode BOPO Bank Rakyat Indonesia (BRI) dikategorikan sangat sehat. Sedangkan 

analisis menggunakan metode LDR pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) tahun 2014 

sebesar 89,47%, 2015 sebesar 78,22%, 2016 sebesar 86,14%, 2017 sebesar 90,15% dan 

2018 sebesar 89,11%, dengan metode ini Bank Rakyat Indonesia (BRI) dikategorikan 

cukup sehat.  

 

Kata Kunci: Prinsip CAMEL dan Kinerja Keuangan 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diera globalisasi peningkatan 

kualitas hidup masyarakat Indonesia 

merupakan salah satu tujuan yang 

hendak dicapai dalam pelaksanaan 

program pembangunan. Meningkatkan 

kualitas hidup antara lain diwujudkan 

dengan meningkatkan pendapatan 

melalui berbagai kegiatan 

perekonomian. Salah satu sarana yang 

mempunyai peranan strategis dalam 

kegiatan perekonomian adalah 

perbankan. Perbankan merupakan tulang 
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punggung dalam membangun sistem 

perekonomian dan keuangan Indonesia 

karena dapat berfungsi sebagai 

Intermediary Institution yaitu lembaga 

yang mampu menyalurkan kembali 

dana-dana yang dimiliki oleh unit 

ekonomi yang surplus kepada unit-unit 

ekonomi yang membutuhkan bantuan 

dana atau defisit. Berbagai permasalahan 

ekonomi yang dihadapi sangat 

mempengaruhi dunia bisnis dan usaha 

dimana perusahaan-perusahaan saling 

bersaing memiliki kinerja yang baik 

terutama perbankan. Untuk menilai 

kinerja keuangan dari suatu bank dapat 

dinilai dari beberapa indikator, salah 

satunya adalah laporan keuangan bank 

yang bersangkutan. Laporan keuangan 

merupakan salah satu media informasi 

yang dapat memberikan gambaran 

mengenai kesehatan perbankan.  

Bank merupakan industri yang 

dalam kegiatan usahanya mengendalikan 

kepercayaan masyarakat sehingga 

kesehatan bank perlu dipelihara. 

Pemeliharaan kesehatan bank dilakukan 

dengan tetap menjaga likuiditas 

sehingga bank dapat memenuhi 

kewajibannya dan menjaga kinerjanya 

agar bank memperoleh kepercayaan dari 

masyarakat. Kepercayaan masyarakat 

terhadap bank akan terwujud apabila 

bank mampu meningkatkan kinerjanya 

secara optimal. Kesehatan bank dapat 

diartikan sebagai kemampuan suatu 

bank untuk melakukan kegiatan 

operasional perbankan secara normal 

dan mampu memenuhi semua 

kewajibannya dengan baik melalui cara-

cara yang sesuai dengan peraturan 

perbankan yang berlaku. Pengertian 

tentang kesehatan bank memang 

mencakup kemampuan suatu bank untuk 

melaksanakan seluruh kegiatan 

perbankannya. Kinerja atau kesehatan 

bank dapat dinilai dengan beberapa 

indikator penilaian.  

Penilaian kesehatan bank yang 

selama ini menggunakan metode 

CAMEL yang merupakan singkatan dari 

faktor penilaian Capital, Asset, 

Management, Earning dan Liquidity. 

Metode ini merupakan metode penilaian 

kesehatan bank yang berdasarkan 

peraturan BI No.6/10/PBI/2004 yang 

dikeluarkan pada tanggal 12 April 2004. 

Penilaian CAMEL ini dimaksudkan 

untuk mengukur apakah manajemen 

bank telah melaksanakan sistem 

perbankan dengan asas-asas yang sehat. 

Dalam peraturan tentang 

penilaian tingkat kesehatan bank 

terdapat perbedaan dari peraturan 

terdahulu dalam beberapa hal yang 

bersifat menyempurnakan. Analisis 

CAMEL ditetapkan sebagai panduan 

untuk menilai tingkat kesehatan bank. 

Seiring dengan perkembangan dalam 

dunia perbankan maka diikuti pula 

dengan meningkatnya resiko yang harus 

ditanggung oleh bank, maka Bank 

Indonesia menambahkan faktor 

penilaian tingkat kesehatan perbankan 

dengan tujuan mengantisipasi resiko 

karena menyangkut kepentingan banyak 

pihak. Dalam peraturan yang baru 

menambahkan faktor sensitivitas 

terhadap resiko pasar (Sensitivity to 

market risk) karena dianggap sangat 

penting untuk diperhitungkan dalam 

kehidupan perbankan saat ini.  

Peraturan perbankan yang baru 

dalam menilai tingkat kesehatan bank 

digunakan analisis CAMEL (Capital, 
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Asset, Management, Earning dan 

Liquidity). CAMEL tidak sekedar 

mengukur tingkat kesehatan sebuah 

bank, tetapi sering pula digunakan 

sebagai indikator dalam menyusun 

peringkat dan memprediksi prospek 

suatu bank di masa datang. Dalam 

analisis CAMEL dapat diketahui kriteria 

kesehatan suatu bank yaitu sehat, cukup 

sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Dari 

hasil penelitian tersebut nantinya, Bank 

dapat mengambil kebijakan yang 

berhubungan dengan kinerja bank 

dimasa yang akan datang. Jika dari hasil 

penilaian bank dinyatakan sehat maka 

bank tersebut harus mempertahankan 

tingkat kesehatannya jika hasil penilaian 

bank dinyatakan tidak sehat maka bank 

tersebut harus meningkatkan tingkat 

kesehatannya.    PT. Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) dipilih sebagai objek 

penelitian karena selalu memberikan 

pelayanan pada masyarakat kecil hingga 

saat ini dan tetap konsisten dengan fokus 

pemberian fasilitas kredit kepada 

golongan pengusaha kecil. 

Berdasarkan latar belakang yang 

diuraikan tersebut maka dilakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis 

Kinerja Keuangan Berdasarkan 

Prinsip CAMEL pada PT.Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Perwakilan Makassar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang 

diuraikan tersebut, makarumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana kinerja keuangan 

berdasarkan prinsip CAMEL pada 

PT.Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Perwakilan Makassar”? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kinerja 

keuanganberdasarkan prinsip CAMEL 

pada PT.Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Perwakilan Makassar. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kinerja Keuangan 

Menurut Fahmi (2012;2), kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar. 

Menurut Sucipto (2013;5), 

kinerja keuangan merupakan penentuan 

ukuran tertentu yang dapat dijadikan 

ukuran keberhasilan atau organisasi 

untuk menghasilkan laba atau 

keuntungan. 

 

B. CAMEL 

Menurut Kasmir (2008:52) 

CAMEL adalah suatu analisis keuangan 

bank dan alat pengukuran kinerja bank 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 

untuk mengetahui tentang tingkat 

kesehatan bank yang bersangkutan dari 

berbagai aspek yang berpengaruh 

terhadap kondisi dan perkembangan 

suatu bank dengan menilai faktor-faktor 

penilaian tingkat kesehatan bank. 

 

METODE ANALISIS 

Dalam penelitian ini digunakan 

analisis deskriptif kuantitatif yaitu data 
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yang diperoleh dan dianalisa dengan 

dasar teori yang ada sehingga 

memberikan suatu gambaran dan 

perhitungan yang cukup jelas. 

Analisis data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

HASIL PENELITIAN 

  Berikut ini adalah analisis kinerja 

keuangan berdasarkan prinsip CAMEL 

dalam meneliti tingkat kesehatan 

PT.Bank Rakyat Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

perwakilan Makassar periode tahun 

2013 sampai dengan tahun 2017. 

1. Analisis Capital (Permodalan) 

Rasio permodalan diukur dengan 

membandingkan antara rasio modal 

terhadap aktiva tertimbang menurut 

risiko (ATMR), sehingga CAR 

(Capital Adequacy Ratio) PT.Bank 

Rakyat Indonesia selama tahun 2013-

2017 sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 1 : Matriks Kriteria Peringkat Komponen CAR 

Rasio Peringkat 

CAR ≥ 12%  1 

9%≤CAR<12%  2 

8%≤CAR<9%  3 

6%<CAR<8%  4 

CAR≤6% 5 
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Sumber : SE BI No.6/23/DPND tahun 2004 

Berdasarkan hasil perhitungan 

rasio permodalan pada tahun 2013-2017 

menunjukkan rasio CAR lebih besar dari 

penilaian tingkat kesehatan Bank 

Indonesia sebesar 8% maka rasio yang 

dicapai PT.Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

dikategorikan sehat. Dimana indikator 

yang menunjukkan bahwa kelompok 

sehat jika semakin besar rasio CAR yang 

dimiliki oleh Bank maka akan baik, hal 

ini dikarenakan bank mampu 

menyediakan modal dalam jumlah yang 

besar. 

 

2. Analisis Asset (Kualitas Aset) 

Rasio yang digunakan dalam 

penilaian kualitas aset adalah NPL 

(Non Performing Loan) yaitu 

membandingkan antara jumlah 

kredit yang bermasalah dengan total 

kredit. Adapun NPL pada PT.Bank 

Rakyat Indonesia tahun 2013-2017 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2 : Matriks Kriteria Peringkat Komponen Kualitas Asset 

Rasio Peringkat 

NPL ≤ 2%  1 

2% < NPL ≤ 3%  2 

3% < NPL ≤ 6%  3 

6% < NPL ≤ 9%  4 

NPL > 9% 5 

Sumber : SE BI No.6/23/DPND tahun 2004 

Berdasarkan hasil perhitungan 

rasio kualitas aset pada tahun 2013-2017 

menunjukkan rasio NPL lebih besar dari 

penilaian tingkat kesehatan Bank 

Indonesia sebesar 5% maka rasio yang 

dicapai PT. Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) dikategorikan tidak sehat. Karena 

NPL dibawah dari penilaian tingkat 

kesehatan Bank Indonesia maka PT. 

Bank Rakyat Indonesia harus 

mengurangi kredit. 

 

3. Analisis Management 

Penilaian mengenai manajemen 

tidak dipublikasikan kepada 

masyarakat umum karena bersifat 
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rahasia. Penilaian tersebut meliputi 

penilaian permodalan, kualitas aset, 

rentabilitas dan likuiditas. 

 

4. Analisis Earning (Rentabilitas) 

Rasio rentabilitas dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan bank dalam 

mendapatkan keuntungan. Rasio 

rentabilitas terbagi menjadi 2 yaitu 

ROA (Return On Asset) 

membandingkan antara laba dengan 

total aktiva dan BOPO (Beban 

Operasional dan Pendapatan 

Operasional) membandingkan antara 

beban operasional dengan 

pendapatan operasional. Berikut 

adalah hasil analisis ROA (Return 

On Asset) pada PT.Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) selama tahun 2013-

2017 sebagai berikut:  

 

 

 

 

Tabel 3 : Matriks Kriteria Peringkat Komponen ROA 

Rasio Peringkat 

ROA>1,5%  1 

1,25%<ROA≤1,5%  2 

0,5%<ROA≤1,25%  3 

0%<ROA<0,5%  4 

ROA≤0% 5 

Sumber : SE BI No.6/23/DPND tahun 2004 

Berdasarkan hasil perhitungan 

rasio ROA pada tahun 2013-2017 

menunjukkan rasio ROA lebih besar dari 

penilaian tingkat kesehatan bank 

indonesia sebesar 1,5% maka rasio yang 

dicapai PT.Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

dikategorikan sehat. Karena semakin 

besar ROA maka semakin besar pula 
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tingkat keuntungan yang dicapai bank 

tersebut.  

Sedangkan hasil analisis BOPO 

(Beban Operasional dan pendapatan 

Operasional) pada Bank Rakyat 

Indonesia tahun 2013-2017. 

  

 

Tabel 4 : Matriks Kriteria Peringkat 

Komponen BOPO 

Rasio Peringkat 

BOPO≤94%  1 

94%<BOPO≤95  2 

95%<BOPO≤96  3 

96%<BOPO≤97%  4 

BOPO>97%  5 

Sumber : SE BI No.6/23/DPND tahun 2004 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

rasio BOPO pada tahun 2013-2017 

menunjukkan rasio BOPO lebih besar 

dari penilaian tingkat kesehatan Bank 

Indonesia sebesar 97% maka rasio yang 

dicapai PT. Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) dikategorikan sangat sehat. 

Karena semakin kecil rasio ini 

menunjukkan kinerja bank yang baik 

dalam melakukan efesiensi terhadap 

beban yang dikeluarkan bank untuk 

setiap periode sehingga pendapatan yang 

dihasilkan akan meningkat. Namun 

sebaliknya, semakin besar rasio ini 

menunjukkan ketidakefisienan bank 

terhadap beban yang dikeluarkan 

sehingga akan menurunkan pendapatan. 

 

5. Analisis Likuiditas (Liquidity) 

Likuiditas adalah kemampuan bank 

membayar kewajiban finansial 

jangka pendek tepat pada waktunya. 

Rasio yang digunakan dalam 

penilaian ini adalah rasio LDR (Loan 

Deposit Ratio). Rasio ini mengukur 

sejauh mana kemampuan bank 

dalam membayar kembali penarikan 

dana yang dilakukan deposan. 

Berikut hasil analisis LDR pada 

PT.Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
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tahun 2013-2017 : 

  

 

 

Tabel 5: Matriks Kriteria Peringkat Komponen LDR 

Rasio Peringkat 

LDR≤75%  1 

75%<LDR≤85%  2 

85%<LDR≤100%  3 

100%<LDR≤120%  4 

LDR>120% 5 

Sumber : SE BI No.6/23/DPND tahun 2004 

Berdasarkan hasil perhitungan 

rasio LDR pada tahun 2013-2017 

menunjukkan rasio LDR lebih kecil dari 

penilaian tingkat kesehatan Bank 

Indonesia sebesar 120% maka rasio yang 

dicapai PT. Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) dikategorikan cukup sehat. Hal ini 

dikarenakan jika semakin tinggi rasio 

LDR maka semakin rendah likuiditas 

bank yang bersangkutan, namun 

sebaliknya jika semakin rendah rasio 

LDR maka semakin tinggi likuiditas 

bank yang bersangkutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan 

tersebut, maka dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut: 

a. CAR (Capital Adequacy Ratio), 

PT.Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia perwakilan Makassar 

menunjukkan bahwa rasio yang 

dicapai dari tahun 2013 hingga tahun 

2017 dikategorikan sehat. 

b. NPL (Non Performing Loan), 

PT.Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia perwakilan Makassar 

menunjukkan bahwa rasio yang 

dicapai dari tahun 2013 hingga tahun 

2017 dikategorikan tidak sehat. 

c. ROA (Return On Asset), PT.Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

perwakilan Makassar menunjukkan 

bahwa rasio yang dicapai dari tahun 
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2013 hingga tahun 2017 

dikategorikan sangat sehat. 

d. BOPO (Beban Operasional dan 

Pendapatan Operasional), PT.Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

perwakilan Makassar menunjukkan 

bahwa rasio yang dicapai dari tahun 

2013 hingga tahun 2017 

dikategorikan sangat sehat. 

e. LDR (Loan To Deposit Ratio), 

PT.Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia perwakilan Makassar 

menunjukkan bahwa rasio yang 

dicapai dari tahun 2013 hingga tahun 

2017 dikategorikan cukup sehat. 

Dari simpulan yang telah 

diuraikan tersebut, maka dapat 

disarankan sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Kinerja Keuangan pada 

PT.Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia perwakilan Makassar lebih 

ditingkatkan agar rasio CAR (Capital 

Adequacy Ratio) dapat meningkat. 

2. Diharapkan PT.Bank Rakyat 

Indonesia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia perwakilan Makassar 

agar NPL (Non Performing Loan) 

dan  

3. LDR (Loan to Deposit Ratio) lebih 

dikurangkan agar kinerja keuangan 

bisa lebih meningkat untuk tahun 

kedepannya. 
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